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Latar belakang: Perilaku anak yang tidak kooperatif sering menjadi hambatan dalam 
perawatan gigi, sehingga diperlukan strategi manajemen perilaku yang efektif. Salah satu 
pendekatan nonfarmakologis yang potensial adalah distraksi melalui murottal Al-Qur’an, 
yang memberikan ketenangan sekaligus selaras dengan nilai keislaman masyarakat 
muslim. Tujuan: Meninjau efektivitas terapi murottal Al-Qur’an sebagai strategi 
manajemen perilaku anak dalam kedokteran gigi. Metode: Penelitian ini menggunakan 
pendekatan literature review dengan sumber data sekunder dari penelitian terdahulu. 
Pencarian artikel dilakukan melalui Google Scholar, PubMed, dan Science Direct dengan 
kata kunci “behavior management,” “pediatric dentistry,” dan “muslim.” Seleksi 
dilakukan berdasarkan kriteria inklusi, yaitu publikasi tahun 2015–2025, artikel full text 
berformat PDF, serta relevan dengan topik. Dari 325 artikel yang ditemukan, sebanyak 
11 artikel memenuhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut. Hasil: Hasil telaah menunjukkan 
bahwa murottal Al-Qur’an mampu menurunkan kecemasan anak saat perawatan gigi, 
meningkatkan kooperasi, serta memberikan efek relaksasi dan ketenangan spiritual. 
Kesimpulan: Terapi murottal Al-Qur’an merupakan metode manajemen perilaku yang 
efektif pada anak dalam perawatan kedokteran gigi dengan manfaat psikologis dan 
spiritual, meskipun penelitian lebih lanjut tetap diperlukan untuk memperkuat bukti 
klinis. 
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 Abstract 

Background: Uncooperative behavior in children often poses a barrier in dental care, thus requiring 
effective behavior management strategies. One potential non-pharmacological approach is distraction 
through Qur’anic recitation (murottal), which provides calmness while aligning with Islamic values in 
Muslim communities. Objective: To review the effectiveness of Qur’anic recitation (murottal) as a 
behavior management strategy for children in dentistry. Methods: This study employed a literature 
review approach using secondary data from previous research. Articles were searched through Google 
Scholar, PubMed, and Science Direct using the keywords “behavior management,” “pediatric dentistry,” 
and “Muslim.” Inclusion criteria consisted of publications from 2015–2025, full-text articles in PDF 
format, and relevance to the topic. Out of 325 articles identified, 11 met the criteria and were analyzed 
further. Results: The review showed that Qur’anic recitation (murottal) can reduce children’s anxiety 
during dental treatment, improve cooperation, and provide both relaxation and spiritual comfort. 
Conclusion: Al-Quran murottal therapy is an effective behavioral management method for children 
in dental care with psychological and spiritual benefits, although further research is still needed to 
strengthen clinical evidence. 

  
 

PENDAHULUAN  

Ketakutan dan kecemasan terhadap 

perawatan gigi merupakan salah satu 

tantangan utama dalam kedokteran gigi anak. 

Ketakutan pada anak-anak memiliki etiologi 

yang rumit dan multifaktorial. Beberapa 

faktor yang saling mempengaruh baik pribadi 

maupun lingkungan, berkontribusi terhadap 

perkembangan rasa takut dan kecemasan 

dalam situasi perawatan gigi. Faktor-faktor 

psikologis seperti rasa malu dan ketakutan 

seperti rasa takut terhadap suntikan, rasa 

takut terhadap pengeboran oleh dokter gigi, 

dan rasa takut tersedak (Dahlander et al., 

2019). Penyebab eksternal yang dapat 

memicu ketakutan anak terhadap dokter gigi 

meliputi kecemasan orangtua, persepsi 

masyarakat, pengalaman buruk pada 
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perawatan sebelumnya, dan pola asuh orang 

tua (Fithri, 2025).  

Berdasarkan data dari Laporan 

Survey Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 

2023 menunjukkan bahwa prevalensi masalah 

kesehatan gigi dalam 1 tahun terakhir pada 

usia ≥ 3 tahun tdi Indonesia sebesar 49,9% 

(Kemenkes, 2023). Prevalensi anak pernah 

berobat ke dokter gigi pada anak usia 5 

sampai 9 tahun sebanyak 17,8%. Tingkatnya 

anak yang tidak pergi ke dokter gigi cukup 

tinggi, salah satu penyebabnya adalah rasa 

takut dan cemas terhadap gigi. Perasaan takut 

dan cemas ini bisa memengaruhi emosi anak, 

membuat mereka kurang bersedia bekerja 

sama saat diobati oleh dokter gigi.(Maharani 

et al., 2021). 

Perilaku anak yang tidak kooperatif 

dapat menghambat pemberian perawatan gigi 

yang efisien. Oleh karena itu, dibutuhkan 

manajemen perilaku yang memadai dalam 

menangani pasien anak, salah satunya 

menerapkan manajemen perilaku yang 

menanamkan perubahan sikap anak terhadap 

perawatan dan juga dapat diterima oleh orang 

tua (Ehizele et al., 2025). Sebagai negara yang 

memiliki penduduk yang mayoritas islam, 

dokter gigi dapat menerapkan aspek-aspek 

keislaman dalam menangani pasien anak. 

Dokter gigi dapat menangani pasien anak 

dengan profesionalisme dan ikhlas dalam 

merawat pasien, professional dalam 

melakukan perawatan sesuai dengan yang 

dimiliki tanpa mengurangi standar kualitas 

sedikitpun serta ikhlas dalam melakukan 

perawatan karena apapun yang dilakukan 

didasarkan pada perintah Allah untuk 

mengamalkan ilmu serta kompetensi yang 

dimiliki dan menolong dalam 

menyembuhkan (Astana et al., 2023). Tujuan 

dari tinjaun pustaka ini untuk menjabarkan 

manajemen perilaku anak ditinjau secara 

islami yang telah dilakukan dalam beberapa 

studi. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan literature review menggunakan 

data sekunder dari hasil penelitian terdahulu, 

bukan melalui observasi langsung. Pencarian 

literatur dilakukan melalui tiga database 

utama, yaitu Google Scholar, PubMed, dan 

Science Direct, dengan menggunakan kata 

kunci: behavior management, pediatric dentistry, 

dan muslim. 

Proses seleksi artikel dilakukan 

berdasarkan kriteria inklusi berikut: 

1. Artikel diterbitkan pada periode 2015–

2025. 

2. Artikel tersedia dalam format full text 

dan dapat diakses dalam bentuk PDF. 

3. Artikel relevan dengan topik manajemen 

perilaku dalam kedokteran gigi anak 

dengan penerapan aspek keislaman, 

khususnya melalui terapi murottal Al-

Qur’an. 

Tahap penapisan literatur dilakukan secara 

sistematis hingga diperoleh artikel yang sesuai 

untuk dianalisis. Alur penelusuran literatur 

ditunjukkan dalam tabel berikut : 

Tabel 1. Alur Seleksi Literatur Review 

Tahap Seleksi 
Jumlah 
Artikel 

Keterangan 

Hasil pencarian 
awal dari 
database 
(Google 
Scholar, 
PubMed, 
Science Direct) 

215 
Berdasarkan 

kata kunci yang 
digunakan 

Artikel yang 
teridentifikasi 
ganda 
(duplikasi) 

47 

Dihapus 
karena 

duplikasi antar-
database 

Artikel yang 
disaring 
berdasarkan 
judul dan 
abstrak 

168 

Hanya artikel 
yang relevan 
dengan topik 
yang dipilih 

Artikel yang 
tidak memenuhi 

120 
Tidak sesuai 

tahun 
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kriteria inklusi publikasi, tidak 

full text, atau 
tidak relevan 

Artikel yang 
dianalisis penuh 
(full text) 

48 
Artikel sesuai 

dengan kriteria 

Artikel akhir 
yang digunakan 
dalam review 

11 

Fokus pada 
manajemen 

perilaku 
kedokteran gigi 

anak dengan 
murottal Al-

Qur’an 

Tabel 1 menunjukkan proses seleksi 

artikel menggunakan metode PRISMA. Dari 

total 325 artikel yang teridentifikasi pada 

tahap awal, sebanyak 250 artikel dieksklusi 

karena tidak sesuai dengan topik atau 

duplikasi. Setelah melalui proses skrining 

judul dan abstrak, diperoleh 55 artikel untuk 

telaah lebih lanjut. Pada tahap full text 

review, 38 artikel dikeluarkan karena tidak 

memenuhi kriteria inklusi, sehingga tersisa 11 

artikel yang digunakan dalam analisis akhir.

 

HASIL 

Tabel 2. Ringkasan artikel yang direview terkait kecemasan anak, manajemen perilaku, dan terapi 
murottal Al-Qur’an 

Penulis 
(Tahun) 

Populasi / Subjek Intervensi / Topik Hasil Utama 

Bachri et al. 
(2017) 

Anak dengan 
pengalaman medis 

Faktor kecemasan 
(pengalaman buruk, 
kontrol, lingkungan 
praktik) 

Anak dengan pengalaman 
medis buruk & lingkungan 
menyeramkan kecemasan 
lebih tinggi. 

Dewi et al. 
(2020) 

Anak-anak pasien gigi Faktor pengalaman 
medis 

Anak dengan pengalaman 
medis buruk lebih cemas 
dibanding yang tidak. 

Fux-Noy et 
al. (2019) 

Anak di klinik gigi Lingkungan praktik 
dokter gigi 

Lingkungan yang 
menyeramkan 
meningkatkan kecemasan 
dan perilaku tidak 
kooperatif. 

da Silva et al. 
(2021) 

Pasien anak Manajemen perilaku Reaksi anak dipengaruhi 
usia, temperamen, 
pengalaman, dan ketakutan. 

Donnell et al. 
(2022) 

Pasien anak Manajemen 
farmakologis & 
nonfarmakologis 

Manajemen dapat 
digabungkan sesuai kondisi 
klinis & kecemasan. 

Wardah et al. 
(2019) 

Pasien anak Distraksi audio 
(musik & murottal) 

Audio efektif mengurangi 
kecemasan & nyeri, 
murottal dapat menjadi 
alternatif Islami. 

Zanzabiela & 
Alphianti 

(2017) 

Anak usia 8–12 tahun Terapi murottal Tingkat kecemasan turun 
signifikan sebelum–sesudah 
mendengarkan murottal. 

Apriyeni & 
Patricia 
(2021) 

Pasien ekstraksi gigi Musik klasik & 
murottal 

Keduanya menurunkan 
kecemasan, murottal 
memberi ketenangan 
spiritual tambahan. 
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Yunus et al. 
(2022) 

Pasien rawat inap Terapi murottal Mengurangi stres, insomnia, 
meningkatkan relaksasi, 
imunitas, dan spiritualitas. 

Nur Islamyah 
et al. (2024) 

Pasien penyakit fisik Terapi murottal Mengurangi kecemasan, 
depresi, tekanan darah, nadi, 
& meningkatkan relaksasi 
otak. 

Praptiwi et al. 
(2024) 

Pasien rawat inap Membaca & 
mendengarkan Al-
Qur’an 

Mengurangi depresi, 
kecemasan; meningkatkan 
ketenangan & spiritualitas. 

 
Hasil telaah menunjukkan bahwa kecemasan anak dipengaruhi oleh faktor internal 

(pengalaman buruk, rasa kurang kontrol) maupun eksternal (lingkungan praktik). Strategi 

manajemen perilaku nonfarmakologis seperti Tell-Show-Do dan Distraksi efektif untuk menurunkan 

kecemasan, terutama bila dikombinasikan dengan terapi audio seperti murottal Al-Qur’an. Secara 

konsisten, murottal terbukti menurunkan stres fisiologis maupun psikologis, meningkatkan 

relaksasi, serta memberikan ketenangan spiritual bagi anak yang menjalani perawatan gigi. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil temuan studi 

sebelumnya, kecemasan anak dipengaruhi 

oleh pengalaman pribadi yang tidak 

menyenangkan serta persepsi kurangnya 

kontrol, selain juga dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan sekitar, terutama lingkungan 

praktik yang menyeramkan (Bachri et al., 

2017; Dewi et al., 2020; Fux-Noy et al., 

2019). Faktor-faktor ini menyebabkan anak 

menunjukkan perilaku tidak kooperatif dan 

tingkat kecemasan yang lebih tinggi selama 

prosedur gigi. 

Manajemen perilaku 

nonfarmakologis, seperti Tell-Show-Do dan 

distraksi, terbukti efektif menurunkan 

kecemasan, terutama bila dikombinasikan 

dengan terapi audio. Intervensi audio, baik 

musik klasik maupun murottal Al-Qur’an, 

menurunkan kecemasan dan nyeri pada 

pasien anak(Wardah et al., 2019; Apriyeni & 

Patricia, 2021).. Terapi murottal Al-Qur’an 

secara konsisten memberikan ketenangan 

spiritual dan menurunkan stres fisiologis serta 

psikologis ( Zanzabiela & Alphianti, 2017; 

Yunus et al., 2022; Nur Islamyah et al., 2024; 

Praptiwi et al., 2024). 

Secara keseluruhan, literatur yang 

ditelaah menunjukkan kesamaan temuan 

utama bahwa murottal Al-Qur’an efektif 

menurunkan kecemasan baik pada anak-anak 

yang menjalani perawatan gigi maupun pada 

pasien dengan kondisi medis lain. Zanzabiela 

& Alphianti (2017)  Zanzabiela & Alphianti 

(2017)  menegaskan penurunan signifikan 

tingkat kecemasan anak usia 8–12 tahun 

setelah mendengarkan murottal. Temuan ini 

diperkuat oleh Apriyeni & Patricia (2021)  

Apriyeni & Patricia (2021) yang 

membandingkan murottal dengan musik 

klasik: keduanya mampu menurunkan 

kecemasan, namun murottal memberikan 

dimensi tambahan berupa ketenangan 

spiritual yang tidak ditemukan pada musik 

klasik. 

Selaras dengan itu, Yunus et al. 

(2022) dan Nur Islamyah et al. (2024)  

menyoroti efek fisiologis terapi murottal, 

antara lain penurunan tekanan darah dan nadi 

serta peningkatan relaksasi aktivitas otak. 

Temuan ini menambah bukti bahwa murottal 

tidak hanya bermanfaat secara psikologis, 

tetapi juga memicu respons relaksasi tubuh. 

Praptiwi et al. (2024) menekankan dimensi 
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psikologis dan spiritual yang juga signifikan, 

yaitu berkurangnya depresi dan kecemasan 

sekaligus meningkatnya ketenangan batin 

pada pasien rawat inap. 

Meskipun mayoritas penelitian sejalan 

bahwa murottal efektif menurunkan 

kecemasan, terdapat beberapa nuansa 

perbedaan. Misalnya, Apriyeni & Patricia 

(2021) secara eksplisit membandingkan 

murottal dengan musik klasik dan 

menemukan bahwa murottal memiliki 

keunggulan spiritual, sedangkan penelitian 

lain tidak melakukan perbandingan dengan 

intervensi audio lain. Selain itu, Yunus et al. 

(2022) dan Nur Islamyah et al. (2024) lebih 

menitikberatkan pada indikator fisiologis 

(tekanan darah, nadi, relaksasi otak), 

sedangkan Zanzabiela & Alphianti (2017) 

serta Praptiwi et al. (2024) menyoroti dampak 

psikologis dan spiritual. 

Secara integratif, temuan-temuan 

tersebut konsisten menunjukkan bahwa 

murottal memiliki efek multidimensional 

psikologis, fisiologis, dan spiritual yang 

menjadikannya alternatif distraksi audio yang 

relevan untuk menurunkan kecemasan anak 

selama perawatan gigi, sekaligus mendukung 

kesejahteraan mental dan spiritual pada 

populasi yang lebih luas. 

Secara mekanisme, lantunan Al-

Qur’an memiliki frekuensi 0,5–3 Hz yang 

memengaruhi gelombang delta, 

meningkatkan relaksasi otak. Gelombang alfa 

dan theta mendukung pengaturan emosi, 

perhatian, dan fungsi kognitif ( Zanzabiela & 

Alphianti, 2017; Yunus et al., 2022; Nur 

Islamyah et al., 2024). Stimulasi otak terjadi di 

area frontal dan sentral, yang mengatur 

emosi, fungsi intelektual, dan kontrol 

gerakan, sehingga anak merasakan 

ketenangan, ketentraman, dan kenyamanan. 

Surah yang efektif menurunkan kecemasan 

antara lain Al-Fatihah, An-Naas, Al-Falaq, 

dan Al-Ikhlas (Yunus et al., 2022). 

Dengan demikian, kombinasi 

manajemen perilaku dan terapi murottal Al-

Qur’an terbukti sebagai pendekatan 

nonfarmakologis efektif dalam menurunkan 

kecemasan anak selama perawatan gigi, baik 

secara fisiologis, psikologis, maupun spiritual. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

terapi murottal Al-Qur’an berpotensi menjadi 

strategi manajemen perilaku yang efektif pada 

kedokteran gigi anak, khususnya bagi pasien 

muslim, karena mampu memberikan 

ketenangan psikologis serta menurunkan 

kecemasan. Namun, keterbatasan kajian ini 

terletak pada keterbatasan jumlah literatur 

yang secara spesifik membahas integrasi 

aspek keislaman dalam konteks pediatric 

dentistry, sehingga generalisasi hasil masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas 

basis data, menggunakan desain penelitian 

eksperimental, serta melakukan uji klinis 

secara langsung guna memperkuat validitas 

temuan dan memberikan bukti empiris yang 

lebih komprehensif.  
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